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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai Pelaksanaan Pembinaan Anak yang 

Berhadapan dengan hukum di LPKA Klas IA Kupang, penulis berkesimpulan 

bahwa: 

1.1.1 Pelaksanaan pembinaan anak yang berhadapan dengan hukum secara 

keseluruhan belum terpenuhi. Hal ini dapat dibuktikan dengan kurangnya 

tenaga pendidik formal dan non formal, tidak adanya gedung induk 

sekolah formal, tidak lengkapnya sarana dan prasarana penunjang 

pembinaan keterampilan, dan kurangnya tokoh agama sesuai dengan 

agama yang dianut anak didik pemasyarakatan untuk memberikan 

ceramah terkait pembinaan Kepribadian. 

1.1.2 Upaya mengatasi proses pembinaan anak didik pemasyarakatan LPKA 

Klas IA Kupang meningkatkan kerjasama dengan instansi dan lembaga 

social, LSM dan pihak pemerintah wilayah untuk mendapatkan 

penyuluhan agama, pelatihan keterampilan dan bakti social. 
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1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar dalam 

melaksanakan pembinaan anak yang berhadapan dengan hukum: 

1.2.1 Pemerintah Wali Kota Kupang harus mengadakan tenaga pendidik 

formal dan non formal, mengadakan gedung sekolah formal, dan 

melengkapi sarana dan prasarana penunjang pembinaan 

keterampilan dan harus ada tokoh agama dari masing-masing 

agama. 

1.2.2 Pihak Lapas Klas 1A Kupang harus terus memperkuat kerja sama 

dengan LSM dan pemerintah wilayah Kota Kupang agar dapat 

menghadirkan tokoh agama dari setiap masing-masing agama dan 

LSM untuk meningkatkan pembinaan ketrampilan. 
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